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Kami keluar bersama Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam- pada bulan Ramadan di tengah panas yang
terik sehingga ada seseorang dari kami yang
meletakan tangannya di kepalanya karena teriknya
panas. Saat itu tidak ada seorang pun di antara kami
yang berpuasa kecuali Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam- dan Abdullah bin Rawahah.

Dari Abu Ad-Darda’ -radiyallahu 'anhu-, ia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam- pada bulan Ramadan di tengah panas yang terik sehingga
ada seseorang dari kami yang meletakan tangannya di kepalanya karena teriknya
panas. Saat itu tidak ada seorang pun di antara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah -

sallallahu 'alaihi wa sallam- dan Abdullah bin Rawahah."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Abu Ad-Darda’ -radiyallahu 'anhu- mengabarkan bahwa mereka (para sahabat) keluar dalam
suatu perjalanan di bulan Ramadan. Itu terjadi saat panas terik sehingga karena panas yang
sangat terik panas, seorang lelaki meletakan tangan di kepalanya untuk melindungi
kepalanya dengan tangan itu dari teriknya panas. Dan di antara mereka tidak ada seorang
pun yang berpuasa kecuali Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- dan Abdullah bin Rawahah Al-
Ansari -radiyallahu 'anhu-. Keduanya menahan terik panas dan berpuasa. Ini menjadi dalil
dibolehkannya berpuasa dalam perjalanan yang disertai kepayahan tetapi tidak sampai
membinasakan.
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